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ABSTRAK 

Ika Cahya Pratiwi. 2023. Partisipasi  Siswa  Dalam  Pembelajaran  
Menggunakan  Metode  Studi  Kasus  Pada  Pelajaran  Geografi  di  SMA  
Pertiwi  1  Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi. 
Departemen Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Partisipasi siswa dalam 
pembelajaran menggunakan Metode studi kasus pada pelajaran geografi di sma 
pertiwi 1 padang.  

Jenis penelitian ini adalah  penelitian deskriptif  dengan  menggunakan  
pendekatan  kuantitatif.  Penelitian SMA  Pertiwi  1 Padang. Adapun Populasi  
pada  penelitian  ini  adalah seluruh siswa  kelas XII  IPS  semester  I  (  Ganjil  )  
SMA  Pertiwi  1  Padang tahun ajaran 2022/2023 dan  sampel dalam penelitian ini  
ditetapkan  hanya  khusus  siswa  kelas  XII IPS semester  I  (  Ganjil  )  SMA  
Pertiwi  1  Padang dengan mengunakan teknik Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui pengamatan atau observasi, 
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi Analisis  data  lembar observasi dan  
Analisis  data  observasi .

Kelas XII IPS I dengan data yang diperoleh tingkat capaian sebesar 
58,06% berada pada kategori kuat. Secara rinci, sebanyak 1 orang (3,23) dengan 
kategori luar biasa, sebanyak 18 orang (58,06%) dengan kategori kuat, sebanyak 9 
orang (29,03%) dengan kategori sedang, sebanyak 1 orang (3,23%) dengan 
kategori terbatas dan sebanyak 2 orang (6,45%) dengan kategori lemah. Kelas XII 
IPS II dengan data yang diperoleh tingkat capaian sebesar 43,75% berada pada 
kategori sedang. Secara rinci, sebanyak 10 orang (31,25%) dengan kategori kuat, 
sebanyak 14orang (43,75%) dengan kategori sedang, sebanyak 3 orang (9,37%) 
dengan kategori terbatas, sebanyak 5 orang (15,6%) dengan kategori lemah dan 
kategori luar biasa tidak ada sama sekali. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa Ternyata dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah metode 
studi kasus dalam proses pembelajaran geografi, dapat mengetahui partisipasi 
peserta didik dalam belajar. Dengan pemberian motivasi pada peserta didik pada 
setiap akan diawalinya proses pembelajaran, membuat peserta didik berpartisipasi 
dalam pembelajaran. Partisipasi tersebut tidak hanya peserta didik memberikan 
pertanyaan, tapi juga pada bentuk memberikan respon hasil temuan yang 
dipresentasikan oleh temannya, tapi juga memberikan sanggahan atau jawaban 
atau masukan yang diberikan oleh teman maupun guru. 

Kata kunci : Pembelajaran Geografi, Studi kasus, Partisipasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR  BELAKANG

Pendidikan  menurut  UU  No.  20  Tahun  2003  pasal  1  ayat  1  adalah  

usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  

pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  

kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  

masyarakat,  bangsa  dan  negara.   

Tujuan dan fungsi pendidikan berdasarkan Undang-Undang Republik  

Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  

watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dan  rangka  mencerdaskan  

kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  

agar  menjadi  manusia  yang  beriman  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  

berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  

negara  yang  demokratis  serta  bertanggung  jawab. 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan seperti yang terangkup dalam 

kurikulum, pelaksana pendidikan, dalam hal ini guru, perlu menyesuaikan 

implementasi di lapangan dengan peraturan kurikulum yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. Menurut Rizali dalam (Firmansyah & Jiwandono, 2022) Kurikulum 

yang digunakan ini menuntut proses pembelajaran yang memusatkan pada 

keaktifan dan keterampilan siswa dalam belajar atau biasa disebut dengan 
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pendekatan Student Centre Learning. Dalam pendekatan ini, siswa berperan 

sebagai subjek belajar. Siswa yang mempelajari, siswa yang berpikir, dan siswa 

yang menemukan sendiri pemahamannya terhadap materi pelajaran yang 

dipelajarinya sedangkan guru hanya mengarahkan, memotivasi, dan memfasilitasi 

siswa belajar. Sementara itu, pendekatan Teacher Centered Learning atau 

pembelajaran yang berpusat pada guru yang pernah dilakukan dalam kurikulum 

sebelumnya, sudah tidak relevan lagi dengan keadaan saat ini. Merupakan 

pendekatan yang menekankan guru sebagai pusat informasi dan subjek belajar. 

Dalam pendekatan ini, siswa hanya berperan sebagai pendengar dan penerima 

informasi dari guru. Oleh karena itu, pelaksana pendidikan khususnya guru harus 

belajar dan berani mengubah pola dalam mendidik siswa, bukan malah terus 

menggunakan pola lama yang sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan 

keadaan sekarang. Hanya guru yang berjiwa besar dan profesionalah yang mau 

mengubah pola mendidiknya sesuai kurikulum yang belaku saat ini. Hal ini 

selaras dengan pernyataan jika guru telah memiliki kualitas sebagai guru 

profesional, tuntutan kurikulum bagaimanapun tentu akan dapat dipenuhinya .

Pendidikan  dapat  dikatakan  berhasil  ditentukan  oleh  situasi  kondusif  

dan  sarana  yang  baik.  Selain  itu  juga  ditentukan  oleh  peran  guru  dalam  

membina,  mendidik  dan  mengajar  siswa  di  sekolah  melalui  proses  

pembelajaran.  Proses  pembelajaran  berhasil  apabila  selama  kegiatan  belajar  

mengajar  siswa  menunjukkan  aktivitas  belajar  yang  tinggi  dan  terlihat  secara  

aktif  baik  fisik  maupun  mental.  Sedangkan  dari  aspek  hasil  apabila  terjadi  
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perubahan  perilaku  yang  positif  pada  siswa,  serta  menghasilkan  output  

dengan  prestasi  belajar  yang  tinggi. 

Salah  satu  indikator  kualitas  dari  pembelajaran  adalah  partisipasi  

siswa  dalam  proses  pembelajaran.  Keterlibatan  siswa  dapat  dilihat  dari  

partisipasi  dan  outputnya  adalah  hasil  belajar. (Hanida, 2016) menyatakan  

bahwa  hasil  persentase  dari  aktivitas  belajar  siswa  pada  pengamatan  awal  

dikategorikan  rendah  dan  tidak  berani  aktif  dalam  aktivitas  selama  

pembelajaran  berlangsung .  Oleh  karenanya  perlu  didesain  pembelajaran  yang  

melibatkan  peran  aktif  siswa,  dimana  siswa  dijadikan  sebagai  subjek  belajar  

dalam  suatu  pembelajaran.  

Pembelajaran  harus  ada  interaksi  dari  guru  dan  siswa  yang  sama  

guna  mencapai  tujuan  belajar  yang  (Ulfaira, 2014).  Oleh  karenanya  perlu  

dilakukan  perubahan  metode  pembelajaran  yang  mendorong  peningkatan  

partisipasi  belajar  siswa. Peningkatan partisipasi siswa di kelas dapat 

ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di 

kelas seperti menjawab pertanyaan guru, merespon penjelasan guru, dan 

melakukan tindakan sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru. Partisipasi 

siswa dapat dikatakan sempurna jika siswa dapat melakukan kegiatan tersebut 

dengan baik (Subekti, 2015). 

Setiap  proses  pembelajaran  wajib  menggunakan  metode-metode  

pembelajaran  agar  pembelajaran  tersebut  dapat  maksimal  dalam  

menggunakan  metode  pembelajaran  di  sekolah,  seorang  guru  dapat  

menggunakan  metode  pembelajaran  yang  berbeda-beda  antara  kelas  yang  



4 
 

 
 

satu  dengan  kelas  yang  lain,  dengan  demikian  dituntut  adanya  kemampuan  

guru  dalam  menguasai  dan  menerapkan  berbagai  macam  metode  

pembelajaran.  Semakin  baik  metode  itu,  maka  semakin  efektif  pula  

pencapaian  tujuan. 

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  di  SMA  Pertiwi  1  Padang  

peneliti  mendapatkan  informasi  bahwa  dalam  pelaksanaan  kegiatan  

pembelajaran  siswa  belum  mengikuti  pembelajaran  dengan  aktif. Selama  ini 

proses  pembelajaran  mata  pelajaran  Geografi  dan  mata  pelajaran  lainnya  

lebih  banyak  menggunakan  metode  ceramah  dan  penugasan  individu  dalam  

bentuk  penyelesaian  soal  pada  LKS  dari  penerbit  tertentu. Atas  kondisi  

tersebut  diperlukan  penerapan  pembelajaran  yang dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam berpastisipasi dengan  penerapan  metode studi kasus. 

Pemilihan  metode  Studi  Kasus  karena  mengarahk student  

learning  center  Pembelajaran student learning center adalah pembelajaran 

yang berfokus pada siswa/peserta didik sehingga peran pengajar hanya sebagai 

fasilitator dalam proses belajar. Dalam pendekatan student learning center, 

pembelajaran memiliki tanggung jawab penuh atas kegiatan belajarnya, terutama 

dalam bentuk keterlibatan aktif dan partisipasi siswa. Hubungan antara siswa yang 

satu dengan yang lainnya adalah setara, yang tercermin dalam bentuk kerja sama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas belajar. Guru lebih berperan 

sebagai fasilitator yang mendorong perkembangan siswa, dan bukan merupakan 

satu-satunya sumber belajar. 
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Kelebihan  Metode  Studi  Kasus  mampu  mengungkap  hal-hal  yang  

spesifik,  unik  dan  hal-hal  yang  amat  mendetail  yang  tidak  dapat  diungkap  

oleh  studi  yang  lain.  Studi  kasus  mampu  mengungkap  makna  di  balik  

fenomena  dalam  kondisi  apa  adanya  atau  natural.  Selanjutnya  Studi  kasus  

tidak  sekedar  memberi  laporan  faktual,  tetapi  juga  memberi  nuansa, suasana  

kebatinan  dan  pikiran-pikiran  yang  berkembang  dalam  kasus  yang  menjadi  

bahan  studi  yang  tidak  dapat  ditangkap  oleh  penelitian  kuantitatif  yang  

sangat  ketat. 

Metode  studi  kasus  dituntut  untuk  berperan  aktif  dalam  pengambilan  

keputusan  suatu  kasus  (masalah)  yang  nyata  di  masa  yang  lalu.  Studi  kasus  

relatif  di  terapkan  dengan  mata  pelajaran  geografi.  Studi  kasus  menyajikan  

suatu  penalaran  dengan  memanfaatkan  kasus  yang  ditemui  sebagai  bahan  

dengan  pembelajaran  kemudian  kasus  tersebut  dibahas  bersama-sama  untuk  

mendapatkan  penyelesaian.   

Berdasarkan uraian  teori  tersebut  maka dilakukan  penelitian  untuk  

mengetahui Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan  

 

B. IDENTIFIKASI  MASALAH 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dijelaskan  di  atas  maka  

identifikasi  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 

1. Kondisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang merangsang 

partisipasi siswa. 
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2. Guru lebih berfokus menggunakan buku paket sebagai sumber utama 

belajar bagi siswa selama pembelajaran Geografi (text book). 

3. Siswa belum bisa menyesuaikan ilmu yang dipelajari di sekolah dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4. Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam kelas sedikit. 

5. Jumlah siswa yang bertanya atau memberi tanggapan sedikit. 

C. BATASAN  MASALAH 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran menggunakan metode studi kasus pada pelajaran geografi SMA 

Pertiwi 1 Padang. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan Metode 

Studi Kasus Pada Pelajaran Geografi siswa kelas XII IPS semester I (Ganjil) di 

SMA Pertiwi 1 Padang ? 

E. TUJUAN  PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan  masalah yang  telah  dikemukakan,  tujuan  dari  

penelitian ini adalah untuk mengetahui Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran 

Menggunakan Metode Studi Kasus Pada Pelajaran Geografi pada siswa kelas XII 

IPS semester I (Ganjil) di SMA Pertiwi 1 Padang. 
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F. MANFAAT  PENELITAN 

Sesuai  dengan  tujuan  penelitian  yang  telah  dikemukakan  di  atas  

maka  diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  bermanfaat  bagi  semua  pihak  

yang  terkait  diantaranya  sebagai  berikut: 

1. Bagi  peneliti 

Untuk  mengidentifikasi  partisipasi  belajar  siswa  menggunakan  metode  

studi  kasus  pada  mata  pelajaran  geografi  untuk  merubah  teacher  

learning  center  menjadi  student  learning  center. 

2. Bagi  Guru 

Menjadi  masukan  kepada  guru  dalam  pemilihan  metode  pembelajaran  

yang  sesuai  untuk  meningkatkan  kemampuan  mengolah  masalah  

peserta  diidk.  Dan  dapat  menambah  wawasan  bagi  guru  dalam  

memilih  metode  pembelajaran  yang  sesuai,  sehingga  mampu  

meningkatkan  partisipasi  peserta  didik. 

3. Bagi  Siswa   

Meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dan  

mampu menghubungkan ilmu geografi dengan kehidupan sehari-hari. Dan  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk menyelesaikan masalah. 

4. Bagi  Sekolah

Penelitian  ini  diharapkan  bisa  dijadikan  sebagai  bahan  evaluasi  dan  

rujukan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  kemampuan  partisipasi  

pembelajaran. 


